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ABSTRAK 

 

Hendronimus Nggeu Jua, 19.75.6595 PENDIDIKAN ROHANI ANAK DALAM 
KELUARGA KRISTIANI MENURUT LUKAS 2:41-52. Skripsi. Program 
Sarjana, Program Studi Filsafat, Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero. 
2024. 

 

Penulisan skripsi ini bertujuan untuk menemukan serta mendalami poin-poin 

eksegetis dari kisah Yesus ketika berumur dua belas tahun dalam Bait Allah 

sebagaimana tertulis dalam Lukas 2:41-52. Lukas menguraikan peran Yosef dan 

Maria terhadap Yesus sebagai inspirasi bagi keluarga kristiani dalam pendidikan 

rohani anak. 

Untuk tujuan penulisan ini, penulis melakukan studi kepustakaan dengan 

mengumpulkan sumber utama dan menganalisa sumber-sumber terkait untuk 

menjelaskan ayat-ayat Alkitab yang berhubungan langsung dengan pembentukan 

rohani anak dalam keluarga. Berdasarkan studi kepustakaan terlihat jelas bahwa 

lembaga yang paling ideal untuk membentuk kerohanian anak adalah keluarga. 

Dalam Lukas 2:41-52 diceritakan bahwa ketika Yesus berusia dua belas tahun, 

Maria dan Yosef membawa Yesus pergi ke Yerusalem untuk merayakan hari raya 

Paskah. Dari kisah tersebut, penginjil Lukas menghadirkan peran Maria dan Yosef 

atas pertumbuhan Yesus baik secara fisik, intelektual dan rohani. Kisah Yesus 

ketika berusia dua belas tahun dimaksudkan untuk mengajak setiap keluarga 

kristiani sebagai persekutuan hidup antara ayah, ibu dan anak-anak untuk 

menjadikan Keluarga Kudus Nazaret sebagai teladan dalam kehidupan sehari-hari. 

Dari penggalian tersebut penulis menemukan pentingnya tanggung jawab orangtua 

dalam mendidik anak-anak sesuai dengan peran Yosef dan Maria dalam Lukas 

2:41-52. Kiranya setiap orangtua kristen dapat memberikan pendidikan rohani bagi 
anak-anaknya sesuai ajaran yang di berikan oleh Tuhan dalam Lukas 2:41-52. 

 

 

 

 

Kata Kunci: Keluarga Kristiani, Pendidikan Rohani, Lukas 2:41-52, Yesus, 
Maria dan Yosef. 
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ABSTRACT 

 

 Hendronimus Nggeu Jua, 19.75.6595 THE EDUCATION OF CHRISTIAN 

CHILD IN THE CHRISTIAN FAMILY ACCORDING TO LUKE 2:41-52.  

thesis. Bachelor Program, Philosophy Study Program, Institute of Philosophy and 

Creative Technology Ledalero. 2024. 

The writing of this thesis aims to find and explore the exegetical points of the story 
of the twelve-year-old Jesus in the temple as written in Luke 2:41-52. Luke 

describes the role of Joseph and Mary upon Jesus as an inspiration for christian 
families in directing spiritual education of children. 

For the of this writing purpose, the author conducted a literature study by collecting 

primary sources and analyzing related sources to explain Bible verses that are 

directly related to the spiritual formation of children in the family. Based on the 

literature study, it is clear that the most ideal institution for the spiritual formation 

of children is the family. 

In Luke 2:41-52, we are told that when Jesus was twelve years old, Mary and Joseph 

took Jesus to Jerusalem to celebrate the Passover. From this story, the evangelist 
Luke presents the role of Mary and Joseph in the growth of Jesus physically, 
intellectually and spiritually. The story of Jesus at the age of twelve is intended to 

invite every Christian family as a fellowship of life between father, mother and 
children to make the Holy Family of Nazareth an example in daily life.   

From this exploration, the author found the importance of parental responsibility in 

educating children in accordance with the role of Joseph and Mary in Luke 2:41-

52. May every christian parent be able to provide spiritual education for their 

children according to the teachings given by God in Luke 2:41-52.  

 

 

 

 

Keywords: Christian Family, Spiritual Education, Luke 2:41-52, Jesus, Mary 

and Joseph. 
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